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ABSTRAK 

 

Nadya Pratiwi. 2019. “Pengaruh LKPD Berbasis Model Discovery Learning Pada 

Materi Fluida Terhadap Kompetensi Peserta Didik Kelas XI SMAN 12 Padang” 

Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. 

 

Pembelajaran yang digunakan pendidik saat ini masih menggunakan 

metode ceramah dalam penyampaian  materi, kurangnya penggunaan  model dalam 

menerapkan pembelajaran peserta didik dirasa belum mampu meningkatkan 

kompetensi peserta didik yang sesuai dengan kurikulum 2013. Pendidik masih 

menggunakan bahan ajar yang belum dikembangkan sehingga pembelajaran fisika 

bagi peserta didik dirasa kurang. LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti 

sebelumnya dalam pengembanganya peneliti tersebut menerapkan model discovery 

learning Pada LKPD, sehingga dapat di gunakan dalam pembelajaran fisika pada 

materi fluida untuk Kelas XI SMA N 12 Padang. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi peserta didik dilihat dari tiga aspek yaitu kompetensi 

sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (Quasi 

Experiment Research) dengan rancangan penelitian Posttest Only Control 

Designed. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas XI MIA yang 

terdaftar pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. Sampel penelitian diambil 

secara Cluster random sampling. Alat pengumpul data berupa tes tertulis melalui 

posttest untuk kompetensi pengetahuan dan lembar observasi untuk kompetensi 

sikap serta lembar unjuk kerja untuk penilaian kompetensi keterampilan. Teknik 

analisis data berupa deskripsi bentuk grafik untuk kompetensi sikap serta uji 

kesamaan dua-rata-rata untuk kompetensi pengetahuan dan keterampilan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kompetensi kelas 

eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol dalam semua aspek.  Hasil analisis 

data kelas sampel terdistribusi normal dan homogen sehingga digunakan uji t 

dengan ttabel = 1,99, dengan taraf nyata sebesar 0,05. Pada kompetensi sikap 

diperoleh nilai thitung = 7,068 dengan rata-rata kompetensi sikap pada kelas 

eksperimen adalah 78,5 dan untuk kelas kontrol sebesar 68,59. Pada kompetensi 

pengetahuan diperoleh nilai thitung  =2,27 dengan nilai rata-rata kompetensi 

pengetahuan kelas eksperimen adalah 75,14 dan pada kelas kontrol sebesar 68,83. 

Pada kompetensi keterampilan di peroleh thitung  sebesar 5,062 dengan nilai rata-rata 

kelas eksperimen adalah 78,62 dan kelas kontrol 70,10. Dari uji t pada setiap 

kompetensi peserta didik di peroleh bahwa thitung> ttabel, sehingga Ho ditolak dan Hi 

diterima. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang berarti 

pada penggunaan LKPD berbasis model discovery learning pada materi fluida 

terhadap kompetensi peserta didik kelas XI SMAN 12 Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi kehidupan, 

khususnya Bangsa Indonesia yang memiliki cita-cita untuk mencerdaskan seluruh 

kehidupan bangsa. Pendidikan dapat menjadikan seseorang memiliki ilmu yang 

bermanfaat, baik itu ilmu dalam bidang akademik maupun non-akademik. 

Peningkatan mutu pendidikan yang dilakukan bagi setiap jenjang pendidikan, akan 

menghasilkan kualitas seseorang yang dapat meningkatkan kompetensi sikap, 

pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya. Peningkatan kompetensi sikap, 

pengetahuan dan keterampilan terdapat didalam permendikbud nomor 23 tahun 2016 

tentang standar penilaian. Dimana penilaian hasil belajar seorang peserta didik pada 

pendidikan dasar dan menengah yaitu meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

Sesuai dengan kurikulum 2013 yang menuntut peserta didik untuk dapat berpikir 

kritis dan inovatif serta mandiri dalam peningkatan kompetensi pengetahuan dan 

keterampilannya. Oleh karena itu, proses pembelajaran harus ditingkatkan agar 

peserta didik dapat meningkatkan kompetensinya dengan baik terutama dalam bidang 

fisika. 

Fisika dipandang sebagai sebuah ilmu alam yang dapat dipelajari dengan teori 

maupun praktik. Ilmu fisika menuntut seorang peserta didik agar dapat berpikir kritis 

dan inovatif agar dapat memiliki disiplin ilmu yang tinggi untuk memecahkan 
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persoalan fisika mengenai gejala alam yang ada dimuka bumi, melalui pembelajaran 

fisika peserta didik dapat meningkatkan kompetensi sikap, pengetahuan dan 

keterampilan, Artinya, ketiga komponen peningkatan kompetensi tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain. Ketiga komponen yang telah ditetapkan oleh kurikulum 

2013 perlu dimaksimalkan dalam proses pembelajaran fisika pada jenjang pendidikan 

menengah untuk tercapainya kualitas mutu pendidikan yang sesuai dengan tujuan 

pendidikan Indonesia.  

Sesuai tuntutan kurikulum 2013, pengetahuan peserta didik yang diperoleh 

melalui pengembangan kurikulum ini adalah sebagai modal dalam persaingan global. 

Maksudnya disini bahwa pengetahuan yang berkualitas dapat menghadapi persoalan 

dalam bidang apapun (Fadlillah, 2014: 19). Pembelajaran yang diberikan harus 

menghasilkan peningkatan kompetensi terhadap peserta didik. Beragam cara belajar 

yang dimiliki oleh peserta didik menjadi salah satu kesulitan pendidik dalam 

menggunakan model pembelajaran yang pantas agar peserta didik merata dalam 

memahami materi yang diberikan. Selain penggunaan model, pengaruh lainnya yang 

dapat mengurangi peningkatan kompetensi peserta didik adalah penggunaan bahan 

ajar yang tidak dikembangkan oleh pendidik, guna memperoleh kualitas materi yang 

sangat menunjang peningkatan komponen sikap, pengetahuan dan keterampilan 

peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMA N 12 Padang 

bahwasannya penggunaan bahan ajar seperti LKPD masih menggunakan yang 
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tersedia di sekolah dan belum dikembangkan oleh pendidik, sehingga penyampaian 

materi belum optimal, serta kegiatan praktikum yang dilakukan masih jarang 

diterapkan, hal ini di akibatkan fasilitas alat praktikum di sekolah yang belum 

memadai, sehingga nilai kompetensi peserta didik masih banyak dibawah kriteria 

ketuntasan minimum (KKM). Hal ini dapat dilihat pada hasil ulangan harian peserta 

didik pada tahun ajaran 2018/2019 yang terlihat pada Tabel 1 

Tabel 1. Hasil Rata-rata Ulangan Harian Peserta Didik Kelas XI MIA SMA N 12 

Padang Tahun Ajaran 2018/2019 

Kelas 
jumlah 

peserta didik 

Rata-rata 

UH 
Tuntas 

Tidak 

tuntas 
KKM 

XI MIA 1 36 54,75 5 orang 31 orang 

80 

XI MIA 2 36 59,94 5 orang 31 orang 

XI MIA 3 36 61,72 7 orang 29 orang 

XI MIA 4 32 54,31 5 orang 27 orang 

XI MIA 5 34 52,97 5 orang 29 orang 

(Sumber: Guru Fisika SMA N 12 Padang) 

Berdasarkan Tabel 1 kompetensi peserta didik masih sangat kurang, hal ini 

disebabkan karena peserta didik masih terkendala pada materi tertentu yang di rasa 

sulit bagi peserta didik untuk memahami pelajaran tersebut. Salah satu materi yang 

dirasa sulit bagi peserta didik di SMAN 12 Padang adalah materi fluida, hal ini 

disebabkan materi fluida lebih banyak mengaitkan konsep dengan kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu pada materi fluida ini diperlukan pemantapan konsep bagi 

peserta didik agar dapat mengaitkannya kepada kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan 

pembelajaran pada materi fluida masih menggunakan metode ceramah tanpa adanya 
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penggunaan model yang bervariasi serta pelaksanaan praktikum untuk materi ini 

masih belum optimal. Alat yang tersedia disekolah masih terbatas, sehingga dalam 

kegiatan praktikum yang dilaksanakan tidak semua materi yang akan dipraktekan. 

Hal ini menjadi salah satu rendahnya kompetensi peserta didik karena tidak dapat 

mengembangkan pemikirannya dalam pemecahan masalah agar dapat dikaitkan 

antara konsep dengan kehidupan sehari-hari. Pada pembelajaran fisika proses 

pembelajaran harus menarik dan mudah dipahami jika pembelajaran dilengkapi 

dengan kegiatan eksperimen. Kegiatan praktikum ini dapat meningkatkan 

keterampilan berfikir kreatif dan kritis peserta didik (Yulkifli, dkk, 2018). 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan kompetensi peserta didik dalam ranah 

sikap, pengetahuan dan keterampilan perlu adanya pengembangan bahan ajar sebagai 

sumber pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 

menggunakan berbagai model didalamnya untuk meningkatkan kompetensi 

keterampilan peserta didik dengan menerapkan pendekatan saintifik agar tercapai 

peningkatan kompetensi peserta didik yang menunjang sikap dan pengetahuan 

dengan baik. Salah satu model yang dapat digunakan untuk mengembangkan LKPD 

adalah model discovery learning, dimana pada model ini lebih menekankan 

pemahaman ide-ide penting terhadap disiplin ilmu bagi peserta didik dengan melalui 

keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran maupun 

penyelesaian suatu masalah (Djamas & Sari: 2014).  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya Rince 

(2018) dalam tesisnya dengan menggunakan LKPD yang dikembangkan berbasis 
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model Discovery Learning yang telah memenuhi kriteria valid dengan nilai V 0,92 

yang pada kategori valid, dimana hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini, 

nilai persentase praktikalitas penggunaan LKPD oleh guru dengan nilai 91,1% dan 

peserta didik 89,3% dengan kategori sangat praktis, sehingga penggunaan LKPD 

berbasis model Discovery Learning dapat menunjang kompetensi peserta didik 

dengan baik. Penggunaan model discovery learning juga dapat meningkatkan 

motivasi peserta didik sehingga dapat mendorong keterlibatan keaktifan peserta didik 

dan juga sesuai dengan kurikulum 2013 yang menuntut peserta didik agar belajar 

mandiri, maka model discovery learning ini sangat tepat digunakan dalam 

pelaksanaan pembelajaran fisika. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka peneliti ingin 

melanjutkan penelitian yang telah dilakukan, yaitu untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan LKPD berbasis model discovery learning pada materi fluida terhadap 

kompetensi peserta didik kelas XI SMA N 12 Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan 

yaitu: 

1. Kurangnya pemahaman peserta didik pada materi fluida 

2. LKPD yang digunakan oleh pendidik belum menggunakan salah satu contoh 

model yang sesuai dengan kurikulum 2013. 

3. Kegiatan praktikum yang masih jarang dilakukan 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini dilaksanakan dengan terarah maka diperlukan adanya 

pembatasan masalah. Sebagai pembatasan masalah adalah sebagai berikut: 

1. LKPD yang digunakan adalah LKPD berbasis model discovery learning yang 

telah dikembangkan oleh peneliti sebelumnya pada materi kelas XI SMA. 

Digunakan pada KD 3.3 Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam 

kehidupan sehari-hari dan KD 3.4 Menerapkan konsep fluida dinamik dalam 

teknologi. 

2. Kegiatan praktikum yang dilakukan menggunakan pendekatan saintifik dengan 

LKPD berbasis model discovery learning. 

3. Ada tiga aspek penilaian yang diukur dalam penelitian ini yaitu ranah sikap yang 

meliputi jujur, tanggung jawab, disiplin, mandiri, kreatif, dan peduli sosial, pada 

ranah pengetahuan melalui tes tertulis serta ranah keterampilan melalui 

instrumen penilaian unjuk kerja. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian adalah: “Apakah terdapat pengaruh yang berarti dari 

penggunaan LKPD berbasis model discovery learning pada materi fluida terhadap 

kompetensi peserta didik kelas XI SMA N 12 padang?”. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan maka tujuan 

penelitian ini dilaksanakan adalah untuk mengetahui pengaruh yang berarti dari 

penggunaan LKPD berbasis discovery learning pada materi fluida terhadap 

kompetensi peserta didik kelas XI SMA N 12 padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam mengembangkan 

pendidikan, antara lain sebagai berikut: 

1. Peneliti, sebagai pengalaman dasar dan bekal ilmu bagi peneliti dalam mengajar 

ilmu fisika di masa yang akan datang serta memenuhi syarat untuk 

menyelesaikan sarjana kependidikan di jurusan fisika FMIPA UNP. 

2. Guru bidang fisika, sebagai pendukung bahan ajar yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran kegiatan praktikum pada materi fluida. 

3. Peserta didik, untuk meningkatkan kompetensi peserta didik dan pendalaman 

pemahaman materi fluida. 

4. Peneliti lain, sebagai referensi dalam penelitian pendidikan berikutnya.
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Kurikulum 2013 

Sistem pendidikan saat ini banyak mengalami perubahan kurikulum, 

sehingga butuh proses yang panjang dalam merealisasikan kurikulum yang 

dikembangkan oleh pemerintah. Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 

menyatakan bahwa “Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu”. Jadi kurikulum dapat diartikan sebagai pedoman bagi 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran baik itu perangkat pembelajaran 

mulai dari isi, rencana, tujuan, dan bahan pelajaran yang akan di ajarkan. 

Kurikulum yang digunakan dalam sistem pendidikan saat ini adalah 

kurikulum 2013. Dengan adanya kurikulum 2013 saat ini peserta didik 

diharapkan dapat melalui proses pembelajaran dengan berfikir kritis dan 

bernalar logis yang melibatkan kemampuan berfikir kreatif peserta didik 

dengan menggunakan otak kiri dan otak kanan yang biasa disebut HOTS 

(higher-order thinking skills) (Kustijono & Wiwin, 2014: 2). Selain 

menggunakan kemampuan berfikir kreatif peserta didik, kurikulum 2013 juga 

menuntut peserta didik agar dapat memiliki kompetensi sikap, pengetahuan, 



9 
 

 

 

dan keterampilan yang meningkatkan kualitas pendidikan sesuai dengan 

jenjang pendidikan (Fadlillah, 2014: 16). 

Dalam pelaksanaan kurikulum 2013 lebih ditekankan pada pendidikan 

karakter yang bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan, 

yang mengarah pada pembentukan karakter berakhlak mulia, berbudi pekerti 

luhur, dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (Mulyasa, 2014: 7). Sesuai 

dengan tujuan adanya pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 tentu akan 

menghasilkan peserta didik yang memiliki tingkat kemampuan kompetensi 

yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang lebih baik. Dengan 

usaha yang dilakukan dalam kurikulum 2013 yaitu memberlakukan sebuah 

pendekatan dalam proses pembelajaran, dan pendekatan yang digunakan pada 

2013 saat ini adalah pendekatan saintifik. 

Pembelajaran yang di terapkan kurikulum 2013 dilaksanakan berbasis 

aktifitas dan karakteristik dengan menggunakan pendekatan saintifik berbasis 

model keilmuan yang menggunakan pengalaman belajar dalam proses 

pembelajaran yang meliputi mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 

mengkomunikasikan (Permendikbud nomor 103 tahun 2014). Langkah-langkah 

pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik menurut Permendikbud No. 

103 tahun 2014 terdapat dalam Tabel 2 
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Tabel 2. Langkah-langkah pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik 

Langkah 

Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Bentuk Hasil Belajar 

Mengamati 

(observing) 

Mengamati dengan 

indra (membaca, 

mendengar, menyimak, 

melihat, menonton, dan 

sebagainya) dengan 

atau tanpa alat. 

 

Perhatian pada waktu 

mengamati suatu 

objek/membaca suatu 

tulisan/mendengar suatu 

penjelasan, catatan yang 

dibuat tentang yang  

diamati, kesabaran, waktu 

(on task) yang digunakan 

untuk mengamati. 

Menanya 

(questioning)  

 

Membuat dan 

mengajukan 

pertanyaan, tanya 

jawab, 

berdiskusitentang 

informasi yang belum 

dipahami, informasi 

tambahan yang ingin 

diketahui, atau sebagai 

klarifikasi.  

Jenis, kualitas, dan jumlah 

pertanyaan yang diajukan 

peserta didik (pertanyaan 

faktual, konseptual, 

prosedural, dan hipotetik). 

 

Mengumpulkan 

informasi 

(experimenting)  

 

Mengeksplorasi, 

mencoba, berdiskusi, 

mendemonstrasi-kan, 

meniru bentuk/gerak, 

melakukan eksperimen, 

membaca sumber lain 

selain buku teks, 

mengumpulkan data 

dari narasumber melalui 

angket, wawancara, dan 

memodifikasi/ 

menambahi/mengemba

ngkan. 

Jumlah dan kualitas sumber 

yang dikaji/digunakan, 

kelengkapan informasi, 

validitas informasi yang 

dikumpulkan, dan 

instrumen/alat yang 

digunakan untuk 

mengumpulkan data.  

 

Menalar/Mengasosiasi 

(associating)  

 

Mengolah informasi 

yang sudah 

dikumpulkan, 

menganalisis data 

dalam bentuk membuat 

Mengembangkan 

interpretasi, argumentasi 

dan kesimpulan mengenai 

keterkaitan informasi dari 

dua fakta/konsep, 
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Langkah 

Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Bentuk Hasil Belajar 

kategori, mengasosiasi 

atau menghubungkan 

fenomena/informasi 

yang terkait dalam 

rangka menemukan 

suatu pola, dan 

menyimpulkan.  

 

interpretasi argumentasi 

dan kesimpulan mengenai 

keterkaitan lebih dari dua 

fakta/konsep/teori, 

mensintesis dan 

argumentasi serta 

kesimpulan keterkaitan 

antar berbagai jenis fakta-

fakta/konsep/teori/pendapat

; mengembangkan 

interpretasi, struktur 

baru,argumentasi, dan 

kesimpulan yang 

menunjukkan hubungan 

fakta/konsep/teori dari dua 

sumber atau lebih yang 

tidak bertentangan; 

mengembangkan 

interpretasi, struktur baru, 

argumentasi dan 

kesimpulan dari 

konsep/teori/pendapat yang 

berbeda dari berbagai jenis 

sumber.  

Mengomunikasikan 

(communicating)  

 

Menyajikan laporan 

dalam bentuk bagan, 

diagram, atau grafik; 

menyusun laporan 

tertulis; dan menyajikan 

laporan meliputi proses, 

hasil,  

dan kesimpulan secara 

lisan. 

Menyajikan hasil kajian 

(dari mengamati sampai 

menalar) dalam bentuk 

tulisan, grafis, media 

elektronik, multimedia dan 

lain-lain 

 

(Sumber: Permendikbud No. 103 tahun 2014) 

Kurikulum 2013 telah banyak mengalami perkembangan dan revisi. 

Dalam perubahan kurikulum ini bertujuan untuk menyesuaikan antara ide, 
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desain, dokumen dan pelaksanaannya yang akan dikembangkan dalam SKL, 

KI-KD, proses pembelajaran dan penilian yang akan digunakan pendidik dalam 

proses pembelajaran. Perbaikan tersebut sesuai dengan Peraturan Presiden 

Nomor 87 Tahun 2017 pasal 1 mengenai Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

yang menyatakan bahwa PPK merupakan gerakan pendidikan dibawah 

tanggung jawab suatu pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik. 

Berdasarkan hal tersebut maka perubahan kurikulum menjadi kurikulum 2013 

revisi 2017. 

Kurikulum 2013 revisi 2017 ini dalam pelaksanaan proses 

pembelajarannya menggunakan PPK yang diintegrasikan pada setiap pokok 

bahasan pada materi pembelajaran. Nilai-nilai karakter tersebut dapat 

diimplementasikan kedalam silabus dan RPP (Judiani, 2010). Adanya PPK ini 

bertujuan untuk mengambangkan karakter peserta didik dengan baik, melalui 

implementasi dalam setiap proses pembelajaran yang dilakukan. 

2. Pembelajaran Fisika dalam Kurikulum 2013 

Proses pembelajaran yang baik dapat meningkatkan kompetensi peserta 

didik. Sesuai kurikulum 2013 yang menuntut peserta didik agar dapat memiliki 

motivasi tersendiri dalam peningkatan kompetensi, yaitu dilakukan dengan 

proses pembelajaran yang berkualitas. Proses pembelajaran pada satuan 

pendidikan dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang. 

Sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk berpikir kritis, dan dapat 
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mengembangkan minat,  bakat serta kreatifitas yang dimilikinya 

(Permendikbud no 65 : 2013). 

Proses pembelajaran dapat di lakukan dengan cara yang bervariasi oleh 

pendidik. Demi menciptakan suasana pembelajaran yang baik dan 

menyenangkan bagi peserta didik, pendidik dapat menggunakan berbagai 

model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013. Banyak peserta didik 

yang tidak begitu minat dengan proses pembelajaran, salah satu contoh mata 

pelajaran yang kurang menyenangkan bagi peserta didik adalah pembelajaran 

Fisika. 

Pembelajaran fisika sangat perlu di perhatikan dalam pelaksanaannya. 

Unsur terpenting dalam pembelajaran yang baik yaitu peserta didik yang 

belajar, pendidik, bahan pelajaran dan hubungan antara pendidik dan peserta 

didik. Sehingga dalam pembelajaran fisika yang terpenting adalah peserta didik 

aktif belajar dalam proses pembelajaran (Suparno, 2007: 2). Pembelajaran 

fisika dalam kurikulum 2013 sangat menuntut peserta didik untuk dapat berfikir 

kreatif dan kritis. Menurut Fadilah & Suparwoto (2016) menyatakan bahwa: 

Proses pembelajaran fisika perlu diupayakan agar menekankan pada pemberian 

pengalaman belajar langsung untuk mengembangkan kompetensi, tujuannya 

agar peserta didik mampu dan memahami hakikat fisika yang dilandasi sikap 

ilmiah untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. Hakikat pembelajaran 

fisika ini sejalan dengan landasan berfikir dalam implementasi kurikulum 

2013 yang dalam proses pembelajarannya menekankan pada penggunaan 

pendekatan ilmiah (scientific approach)… 

Pembelajaran fisika bagi peserta didik membutuhkan kreatifitas 

pendidik dalam mengajarkan materi. Hal ini disebabkan kurangnya peminat 
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peserta didik dalam mempelajari fisika. Upaya pendidik agar peserta didik 

mampu memahami materi dengan baik yaitu dengan menjadikan proses 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013, karena tuntutan kurikulum 

2013 agar peserta didik mampu menemukan solusi dalam permasalahan fisika 

sehingga dapat membentuk karakter peseta didik yang mandiri dan mampu 

berpikir kritis. Perencanaan pembelajaran fisika merupakan hal yang sangat 

penting bagi pendidik yang meliputi tiga hal peran didalamnya, yaitu 

perencana, pelaksana, dan evaluator (Fadilah & Suparwoto: 2016). 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Panduan langkah kerja yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan 

praktikum pada kurikulum 2013 adalah LKPD. Perubahan istilah LKPD pada 

kurikulum 2013 yang sebelumnya dinamakan LKS ( Lembar Kerja Siswa), 

sehingga kata guru di ganti menjadi pendidik, dan kata siswa menjadi peserta 

didik. Penggunaan bahan ajar berupa LKPD dalam kegiatan praktikum peserta 

didik menurut kurikulum 2013 yaitu menggunakan pendekatan saintifik dalam 

proses ilmiah yang akan di lakukan bagi peserta didik. Menurut Putri dalam 

Tesisnya (2018: 32) menyatakan bahwa pengertian dari LKPD adalah suatu 

bahan ajar yang digunakan oleh peserta didik yang berisi materi, latihan soal, 

dan langkah panduan kegiatan praktikum yang memudahkan peserta didik 

dalam melakukan kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah. 
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Dalam artian lain pengertian dari LKS menurut Widjajanti (2008) 

menjelaskan bahwa LKS merupakan salah satu sumber belajar yang dapat 

dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengertian LKPD adalah sebuah sumber 

belajar yang digunakan oleh peserta didik dalam kegiatan proses pembelajaran 

yang berisi materi, soal latihan dan langkah kerja sebagai panduan untuk 

kegiatan pembelajaran peserta didik sehingga dapat mempermudah dalam 

melaksanakan kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah. 

Penggunaaan LKPD pada kurikulum 2013 telah dilakukan beberapa 

pengembangan agar terciptanya LKPD yang baik dan bermutu sehingga dapat 

meningkatkan kompetensi peserta didik dalam ranah sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan. Kurikulum 2013 yang menuntut peserta didik agar berfikir kritis 

dan inovatif dalam penyelesaian masalah harus menggunakan bahan ajar yang 

bermutu dan terdapat pengetahuan ilmiah didalamnya seperti pendekatan 

saintifik, yang menjadikan LKPD tersebut dapat menghasilkan pemikiran yang 

kritis bagi peserta didik yang melaksanakan kegiatan pembelajaran.  

Adapun dalam mengembangkan bahan ajar berupa LKPD yaitu 

melakukan anlisis kurikulum, menyusun peta kebutuhan LKPD, menentukan 

judul-judul LKPD, dan memperhatikan penulisan LKPD. Dalam proses 

pembelajaran fisika, LKPD digunakan oleh peserta didik untuk memperoleh 

konsep atau prinsip serta aplikasi dari suatu materi pembelajaran, sehingga 
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mampu mengembangkan ketiga aspek dalam pencapaian kompetensi (Perdana, 

dkk, 2017: 74). Dalam penelitian ini LKPD yang digunakan sudah mencakup 

proses saintifik didalamnya dengan menggunakan model discovery learning 

yang telah dikembangkan oleh peneliti sebelumnya. 

 

 

4. Model Discovery Learning 

Dalam kurikulum 2013 terdapat berbagai macam model pembelajaran 

yang dapat digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran. Salah satu 

model yang dapat digunakan oleh pendidik adalah model Discovery Learning. 

Model ini menuntut peserta didik agar dapat menemukan sendiri konsep serta 

prinsip, selain itu model pembelajaran ini juga dapat mendorong peserta didik 

untuk saling bekerja sama dengan peserta didik lainnya (Hutami & Wiyatmo. 

2018: 19). Kerja sama yang dilakukan antar peserta didik dapat berupa 

penemuan atau solusi dari suatu permasalahan yang akan dipecahkan, sehingga 

peserta didik didorong untuk terlibat aktif dan memiliki pengalaman yang 

memungkinkan mereka dapat menemukan konsep-konsep atau prinsip dalam 

proses pembelajaran (Djamas, Sari. 2014 : 92). 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian pada bidang fisika. 

Pembelajaran dalam bidang fisika akan memungkinkan peserta didik untuk 

melakukan sebuah eksperimen dengan membuktikan teori yang telah 
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dipelajarinya. Salah satu kegiatan eksperimen yang akan dilakukan oleh peserta 

didik nantinya yaitu kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum yang dilakukan 

akan menuntut peserta didik untuk berperan aktif serta dapat menyelesaikan 

permasalahan dan menemukan penyelesaian problem sendiri. Model discovery 

learning sangat cocok digunakan dalam proses kegiatan praktikum yang akan 

mendorong peserta didik berfikir analisis dan berfikir kritis. Sesuai dengan 

pengertian discovery learning bahwa, pembelajaran discovery learning 

merupakan model pembelajaran yang mengatur peserta didik memperoleh 

pengetahuan yang belum diketahuinya yang dapat mengembangkan cara belajar 

peserta didik secara aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, 

sehingga hasil yang diperoleh peserta didik akan tahan lama dalam ingatan 

(Djamas, Sari. 2014: 92). 

 Dalam pembelajaran discovery learning, peserta didik dapat 

menemukan konsep secara mandiri dan dapat melakukan berbagai macam 

eksperimen dalam pemecahan suatu permasalahan. Dalam hal ini, kelebihan 

model discovery learning dapat membuat peserta didik mengembangkan 

keterampilan-keterampilan tingkat tinggi dan dapat meningkatkan motivasi 

belajar pada diri mereka sendiri (Erdi, dkk. 2017: 139). Adapun prosedur 

implementasi dari model discovery learning ini yaitu:  

a. Stimulation (Stimulasi/pemberian rangsangan) 
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Pada tahap ini, pendidik akan mengajukan sebuah persoalan yang 

mengarahkan peserta didik dapat berfikir lebih awal yang sesuai dengan 

permasalahan yang akan dibahas pada proses pembelajaran. Stimulation ini 

berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat membantu 

peserta didik mengeksplorasi bahan ( Djamas, Sari. 2014: 97). 

b. Problem Statement (Pernyataan/identifikasi masalah) 

Langkah selanjutnya setelah stimulation adalah problem statement, 

dimana pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang dirasa 

kurang jelas bagi peserta didik, sehingga peserta didik merumuskan persoalan 

tersebut dalam bentuk hipotesis (Djamas, Sari. 2104: 97). 

c. Data Collection (Pengumpulan data) 

Pada tahap ini, peserta didik akan menjawab pertanyaan atau 

membuktikan benar tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya, 

dengan demikian peserta didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan 

informasi yang relevan  (Djamas, Sari. 2104: 98). 

d. Data Processing 

Pada tahap ini data processing merupakan kegiatan mengolah data dan 

informasi yang telah diperoleh peserta didik, baik melalui wawancara, 

observasi, dan lain sebagainya. Pada tahap ini peserta didik mendapatkan 
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pengetahuan baru tentang alternatif jawaban/penyelesaian yang mendapat 

pembuktian secara logis (Syah. 2004: 244). 

e. Verification  

Verification bertujuan agar proses pembelajaran berjalan dengan baik 

apabila pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menemukan konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh persoalan 

yang terjadi di kehidupan nyata (Djamas, Sari. 2014: 98). 

 

 

f. Generalization (Menarik kesimpulan/generalisasi) 

Tahap penarik kesimpulan ini peserta didik akan menarik kesimpulan dari 

data yang telah diolahnya, sehingga peserta didik dapat menemukan prinsip atau 

konsep baru yang berlaku secara umum (Djamas, Sari. 2104: 98). 

5. Kompetensi Peserta Didik 

Perubahan kurikulum 2013 tidak hanya mengubah cara proses 

pembelajaran yang akan di lakukan oleh pendidik, akan tetapi perubahan 

standar isi serta standar penilaian juga dilakukan perubahan. Sesuai dengan 

Permendikbud Nomor 64 tahun 2013 yang menyatakan bahwa upaya 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional telah ditetapkan standar kompetensi 

lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Ketiga aspek ini 
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tiak bisa dipisahkan, artinya masing-masing aspek akan memiliki keterkaitan 

satu sama lain guna mencapai kompetensi lulusan yang baik bagi peserta didik. 

Dalam pengembangan standrai isi yang dilakukan oleh pemerintah pada 

kurikulum 2013 ini disesuaikan dengan substansi dari tujuan pendidikan 

nasional yang mendominasi pada aspek sikap spiritual, sikap sosial, 

pengetahuan dan keterampilan. Oleh karena, itu standar isi dalam kurikulum 

2013 ini di kembangkan sesuai dengan kompetensi lulusan yang dirumuskan 

pada standar kompetensi lulusan, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

(Permendikbud Nomor 64 tahun 2013).  

 

 

a. Kompetensi sikap 

Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat di lakukan dengan 

meningkatkan kompetensi peserta didik, dalam penilaian ketiga aspek 

kompetensi masing-masing memiliki tahap yang berbeda-beda. Penentuan 

sikap dari seseorang dapat dilihat dari karakter yang dimilikinya. Karakter yang 

dimiliki seseorang menjadi ciri khas tertentu yang mengacu pada sikap, 

keterampilan, motivasi dan perilaku seseorang (Efendy, 2017: 17). Nilai 

karakter harus ditanamkan sejak dini bagi seseorang melalui pendidikan yang 

mengacu pada nilai-nilai karakter, pendidikan karakter dapat diperoleh melalui 

lingkungan dengan masyarakat maupun di sekolah, pendidikan karakter 
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disekolah terlaksana pada pembelajaran, sehingga dalam pembelajaran peserta 

didik akan memperoleh pendidikan karakter (Darvina, 2015: 2). 

Pendidikan karakter diindonesia bersumber dari agama, pancasila, budaya 

dan tujuan pendidikan Nasional, sehingga nilai-nilai yang diperoleh dari 

pendidikan karakter menghasilkan nilai-nilai sikap. Pada kurikulum 2013 revisi 

2017 penilaian sikap mengacu pada PPK dimana indikator pengembangan nilai 

karakter ini ada 18 nilai yang dapat dikembangkan untuk peserta didik. Dalam 

penerapannya tidak sekaligus  dapat diterapkan. Hal ini dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kesesuaian materi pembelajaran. Nilai karakter PPK 

dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Nilai-nilai Karakter PPK 

NILAI DESKRIPSI 

1. Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 

agama  yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan 

ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk 

agama lain. 

2. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 

sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 

perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 

3. Toleransi Sikap dan  tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, 

etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang 

berbeda dari dirinya. 

4. Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan peraturan. 

5. Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 

mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta 

menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 

6. Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau 

hasil baru dari  sesuatu yang telah dimiliki. 

7. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang 
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NILAI DESKRIPSI 

lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

8. Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama  hak 

dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

9. Rasa Ingin 

Tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui 

lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 

dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 

10. Semangat 

Kebangsaan 
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan 

kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri 

dan kelompoknya. 

11. Cinta Tanah 

Air 
Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 

kesetiaan, kepedulian, penghargaan, yang tinggi terhadap 

bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 

politik bangsa. 

12. Menghargai 

Prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan 

mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. 

13. Bersahabat/

Komunikatif 
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, 

dan bekerja sama dengan orang lain. 

14. Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain 

merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 

15. Gemar 

Membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 

bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 

16. Peduli 

Lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan 

pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan 

upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang 

sudah terjadi. 

17. Peduli 

Sosial 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada 

orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 

18. Tanggung 

jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 

kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri 

sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan 

budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 

Sumber : (Kurniawan, 2013) 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menilai tiga aspek kompetensi dari 

peserta didik, mulai dari kompetensi sikap yang mencakup jujur, disiplin, 
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tanggung jawab, mandiri, dan kreatif, dan peduli sosial. Indikator penilaian 

sikap dari peserta didik pada materi fluida dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Indikator Penilaian Sikap Peserta Didik Pada Materi Fluida 

No Sikap Contoh indikator 

1. Tanggung 

Jawab 

a. Melaksanakan tugas individu dengan baik 

b. Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan 

c. Mengembalikan barang pinjaman 

d. Mengakui dan meminta maaf atas kesalahan yang 

dilakukan 

e. Tidak menyalahkan orang lain untuk kesalahan tindakan 

sendiri 

f. Melaksanakan apa yang pernah dikatakan tanpa 

disuruh/diminta 

2.  Mandiri  a. Mengerjakan tugas dengan kemampuan sendiri 

b. Menyelesaikan tugas secara mandiri 

c. Tidak mudah bergantung kepada orang lain 

d. Menyelesaikan persoalan dalam pemecahan masalah 

secara sendiri 

3. Kreatif  a. Mampu menyelesaikan persoalan dengan cara yang tidak 

dipikirkan orang lain 

b. Memberikan banyak saran untuk melakukan berbagai hal 

c. Mempunyai alasan untuk mempertanggung jawabkan 

gagasan yang di berikan 

4. Jujur  a. Tidak berbohong 

b. Tidak menyontek dalam mengerjakan ujian/ulangan 

c. Mengungkapkan perasaan apa adanya 

d. Menyerahkan kepada yang berwenang barang yang 

ditemukan 

e. Membuat laporan berdasarkan data atau informasi apa 

adanya 

f. Mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki 

5. Disiplin  a. Datang tepat waktu 

b. Pakaian dengan atribut lengkap 

c. Menggunakan pakaian dengan rapi 

6. Peduli Sosial a. Menolong teman kelompok dalam penyelesaian 

masalah pada diskusi 

b. Menolong kelompok lain dalam penyelesaian masalah 

dalam kegiatan diskusi/ praktikum 

b. Kompetensi pengetahuan 
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Pada kompetensi pengetahuan, peneliti melakukan penilaian terhadap peserta 

didik melalui tes tertulis untuk melihat pengaruh dari penggunaan LKPD berbasis 

model discovery learning terhadap kompetensi pengetahuan peserta didik. Ada 

beberapa cara yang dapat digunakan untuk menilai kompetensi pengetahuan peserta 

didik antara lain melalui tes tertulis, tes lisan dan penugasan. 

 

1) Tes Tertulis 

a)  Memilih jawaban, dapat berupa: 

(1) Pilihan ganda  

(2) Dua pilihan (benar-salah, ya-tidak) 

(3) Menjodohkan 

(4) Sebab-akibat 

b)  Mensuplai jawaban, dapat berupa: 

(1) Isian atau melengkapi 

(2) Jawaban singkat atau pendek 

(3) Uraian 

2) Tes lisan 

Pada tes ini dapat dinilai kemampuan peserta didik pada saat pendidik 

meminta siswa berdiskusi dan peserta didik dapat menyebutkan secara baik dari 

pertanyaan pendidik yang diberikan. Pada penilaian tes lisan dapat diamati tingkat 

kompetensi pengetahuan peserta didik yang meliputi konsep, fakta, prinsip 
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3) Penugasan  

Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan/atau projek yang 

dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan karakteristik tugas. 

c. Penilaian Kompetensi Keterampilan 

Kompetensi keterampilan terdiri atas keterampilan abstrak dan keterampilan 

kongkret. Penilaian kompetensi keterampilan dapat dilakukan dengan menggunakan: 

1) Unjuk kerja/Kinerja/Praktik 

Penilaian unjuk kerja/kinerja/praktik dilakukan dengan cara mengamati 

kegiatan peserta didik dalam melakukan kegiatan.Untuk mengamati unjuk 

kerja/kinerja/praktik peserta didik dapat menggunakan instrumen sebagai berikut:  

a) Daftar Cek 

Dengan menggunakan daftar cek, peserta didik mendapat nilai bila 

kriteria penguasaan kompetensi tertentu dapat diamati oleh penilai. 

b) Skala Penilaian (Rating Scale)  

Penilaian kinerja yang menggunakan skala penilaian memungkinkan penilai 

memberi nilai tengah terhadap penguasaan kompetensi tertentu, karena pemberian 

nilai secara kontinum di mana pilihan kategori nilai lebih dari dua. Skala penilaian 

terentang dari tidak sempurna sampai sangat sempurna. Misalnya: 4 = sangat baik, 3 

= baik, 2 = cukup, dan 1 = kurang. 

2) Proyek 
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Penilaian proyek dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman, 

kemampuan mengaplikasi, kemampuan menyelidiki dan kemampuan 

menginformasikan suatu hal secara jelas. Penilaian proyek dilakukan mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, sampai pelaporan. Untuk itu, guru perlu menetapkan hal-

hal atau tahapan yang perlu dinilai, seperti penyusunan desain, pengumpulan data, 

analisis data, dan penyiapan laporan tertulis/lisan. Untuk menilai setiap tahap perlu 

disiapkan kriteria penilaian atau rubrik. 

3) Portofolio  

Penilaian portofolio pada dasarnya menilai karya-karya peserta didik 

secara individu pada satu periode untuk suatu mata pelajaran. Penilaian 

portofolio pada penelitian ini dilakukan dengan menilai hasil dari pekerjaan 

peserta didik dalam menjawab pertanyaan setiap langkah yang di berikan di 

dalam LKPD. Penilaian sudah menggunakan indikator yang akan dinilai setiap 

langkah dari pekerjaan peserta didik berdasarkan LKPD. Dengan demikian, 

portofolio dapat memperlihatkan dinamika kemampuan belajar peserta didik 

melalui jawaban peserta didik dalam menjawab pertanyaan dalam LKPD. 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah 

1. Penelitian Yulkifi (2017) yang berjudul “Pengembangan Thermobalance Digital 

Berbasis Teknologi Sensor dan Lembar Kerja Peserta Didik Menggunakan Model 

Research Base Learning” Hasil dari penelitian ini yaitu thermobalance sebagai 
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alat praktikum untuk materi suhu dan kalor yang dibuat menggunakan sensor LM 

35, mikrokontroller dan beberapa komponen elektronik lainnya sebagai 

pendukung memiliki nilai ketepatan 0,97 dengan kriteria sangat tepat dan tingkat 

kesalahan relatif  0,77” 

2. Penelitian Aldo (2018) yang berjudul “Pembuatan Alat Praktikum dilengkapi 

Display Digital Materi Fluida Statik dan Lembaran Kerja Siswa (LKS)  

Menggunakan Pendekatan Saintifik Untuk Siswa Kelas XI” Penelitian yang 

dilakukan menghasilkan dua produk pendidikan. Kedua produk pendidikan 

tersebut yaitu produk pendidikan berupa alat praktikum menggunakan display 

digital dan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada materi fluida statis untuk siswa SMA 

kelas XI. 

3. Penelitian Rince (2018) yang berjudul “ Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik Berbasis Model Discovery Learning Berbantuan Alat Praktikum Berbasis 

Sensor Dengan Display Digital Pada Materi Fluida”. Hasil penelitian merupakan 

penjabaran dari pelaksanaan penelitian secara keseluruhan. Bab ini menyajikan 

hasil penelitian mengenai pengembangan LKPD berbasis model discovery 

learning berbantuan alat praktikum berbasis sensor dengan display digital pada 

materi fluida dengan menggunakan model ADDIE.  

C. Kerangka Berpikir 

Proses pembelajaran dalam kurikulum 2013 menekankan kepada keterampilan 

dari peserta didik. Dalam pelaksaannya, peserta didik dituntut lebih aktif untuk 

menemukan sendiri pemahaman terhadap materi yang dipelajari. pendidik bertindak 



28 
 

 

 

sebagai pembimbing peserta didik. Ketercapaian pembelajaran dalam kurikulum 2013 

bergantung pada pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik. Salah satu 

pengelolaan pembelajaran yang dapat meningkatkan kompetensi peserta didik yaitu 

melalui kegiatan praktikum. 

Dalam bidang fisika, kegiatan praktikum yang dilakukan akan menuntut 

peserta didik dapat berfikir analitis dan kritis, dengan menggunakan panduan 

bahan ajar yang di gunakan pendidik dalam menerapkan kegiatan pembelajaran 

yang akan memotivasi peserta didik berfikir analitis sehingga peserta didik 

dapat menemukan solusi atas permasalahan atau pemecahan persoalan yang 

akan dilakukan dalam kegiatan praktikum, tidak semua kegiatan praktikum 

yang dilakukan oleh peserta didik dapat menciptakan pola pikir yang kritis dan 

inovatif. Oleh sebab itu pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan bahan 

ajar berupa LKPD yang menggunakan pendekatan saintifik berbasis model 

discovery learning. Secara sederhana dasar pemikiran ini dapat diilustrasikan 

pada gambar 1 berikut: 

Guru 

Kurikulum 

2013 

Peserta didik 

LKPD Model Discovery 

Learning 

Hasil Belajar 

Pembelajaran 
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Gambar 1. Kerangka berpikir 

Pada gambar 1 mengenai kerangka berfikir yang akan peneliti lakukan 

yaitu untuk meningkatkan kompetensi peserta didik, tuntutan kurikulum 2013 

lebih menekankan agar peserta didik dapat berfikir kritis dan inovatif dalam 

penyelesaian masalah, sehingga dalam proses pembelajaran pendidik 

menggunakan bahan ajar berupa LKPD berbasis Model discovery learning 

yang nantinya akan meningkatkan hasil belajar peserta didik berupa 

peningkatan ketiga aspek kompetensi.  

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan dapat 

dirumuskan hipotesis penelitian ini. Sebagai hipotesis kerja penelitian yaitu terdapat 

pengaruh berarti penggunaan LKPD berbasis model discovery learning pada materi 

fluida terhadap kompetensi peserta didik SMA N 12 Padang.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian terhadap penggunaan LKPD berbasis model 

discovery learning pada materi fluida terhadap kompetensi peserta didik kelas XI 

SMAN 12 Padang dan telah melakukan pengolahan data, dapat disimpulkan bahwa: 

terdapat pengaruh yang berarti LKPD berbasis model discovery learning jika ditinjau 

dari kompetensi pengetahuan dengan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen yang 

cukup meningkat dibandingkan nilai awal sebelum diberi perlakuan seperti 

pembelajaran menggunakan model yang sesuai dengan kurikulum 2013. Dimana nilai 

rata-rata kelas eksperimen sebesar 75,14 dan pada kelas kontrol nilai rata-ratanya 

sebesar 68,82. Hal ini terlihat dari peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah 

diberi perlakuan, dan dapat dilihat dari nilai rata-rata tersebut cukup berbeda antara 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Selanjutnya terdapat pengaruh berarti LKPD 

berbasis model discovery learning jika ditinjau dari kompetensi sikap dengan rata-

rata nilai pada kelas eksperimen sebesar 78,50 dan pada kelas kontrol sebesar 68,59. 

Hal ini dapat terlihat dari peningkatan secara umum pada kelas sampel untuk 

kompetensi sikap pada setiap pertemuan. Kemudian, terdapat pengaruh yang berarti 

LKPD berbasis model discovery learning jika ditinjau dari kompetensi keterampilan 

dengan rata-rata nilai pada kelas eksperimen sebesar 78,62 dan pada kelas kontrol 
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sebesar 70,10. Hal ini dapat terlihat dari perubahan hasil kompetensi keterampilan 

pada setiap kegiatan praktikum. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah di uraikan pada penelitian ini, maka penulis 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Dalam proses pembelajaran harus pandai dalam  memanajemen waktu agar dapat 

dioptimalkan dengan baik, sehingga proses pembelajaran berlangsung dapat 

tercapai sesuai indikator yang telah disesuaikan, karena penggunaan LKPD 

berbasis model discovery learning ini membutuhkan waktu yang cukup maksimal 

dalam penerapannya. 

2. Dalam melakukan observasi kegiatan peserta didik selama proses pembelajaran 

cukup sulit, karena jumlah observer yang kurang, oleh karena itu dibutuhkan 

observer yang cukup banyak lagi agar setiap individu peserta didik dapat dinilai 

sikapnya dalam proses pembelajaran berlangsung. 

3. Penggunaan LKPD berbasis model discovery learning ini lebih efektif digunakan 

apabila sebelumnya peserta didik telah memiliki pengetahuan dan pemahaman 

awal tentang konsep materi fisika yang akan dipelajari. 
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